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ABSTRAK 

 

Dalam penggunaan sehari-hari, seringkali ditemukan masalah pada unit wheel loader 

yang menyebabkan steering terasa berat ketika berbelok cepat, namun menjadi ringan 

saat berbelok lambat. Masalah ini bukan hanya mengganggu produktivitas operasional, 

tetapi juga dapat meningkatkan risiko kecelakaan dan merugikan aspek kenyamanan 

operator.Dalam konteks analisis penyebab steering berat kerika berbelok cepat, dan terasa 

ringan ketika berbelok lambat pada wheel loader, diagram Fishbone dapat membantu 

dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin menyebabkan masalah tersebut. 

Berdasarkan analisis terhadap potensi masalah pada steering system hidrolik wheel 

loader, terutama pada komponen priority valve, hydraulic pump, dan oil line, dapat 

diambil beberapa kesimpulan Kerusakan Pada Priority Valve Kerusakan pada priority 

valve dapat mengakibatkan gangguan distribusi tekanan hidrolik. Kerusakan Pada 

Hydraulic Pump Kerusakan pada hydraulic pump dapat menyebabkan penurunan tekanan 

hidrolik yang diperlukan untuk mengoperasikan komponen hidroli Kerusakan Pada Oil 

Line Kerusakan pada oil line dapat menyebabkan kebocoran minyak hidrolik. 

Keseluruhan, kerusakan pada komponen-komponen tersebut dapat menyebabkan 

downtime yang tidak terduga, biaya perbaikan tambahan, dan risiko operasional yang 

meningkat. Dengan memahami potensi masalah ini dan mengambil tindakan yang sesuai, 

dapat meningkatkan efisiensi operasional wheel loader, meminimalkan downtime, dan 

meningkatkan keselamatan operasional. 

 
Kata Kunci: Wheel Loader, Steering berat, Berbelok, Hidrolik 
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ABSTRACT 

 
In daily use, problems are often found with the wheel loader unit which causes the 

steering to feel heavy when turning fast, but becomes light when turning slowly. This 

problem not only interferes with operational productivity, but can also increase the risk of 

accidents and harm the operator's comfort aspect. In the context of analyzing the causes 

of heavy steering when turning quickly, and feeling light when turning slowly on a wheel 

loader, the Fishbone diagram can help in identifying the factors that cause might cause 

the problem. Based on the analysis of potential problems in the wheel loader's hydraulic 

steering system, especially in the priority valve spool, hydraulic pump and oil line 

components, several conclusions can be drawn. Damage to the Priority Valve. Damage to 

the priority valve spool can result in hydraulic pressure distribution problems. Damage to 

the Hydraulic Pump Damage to the hydraulic pump can cause a decrease in the 

hydraulic pressure needed to operate the hydraulic components Damage to the Oil Line 

Damage to the oil line can cause hydraulic oil leaks. Overall, damage to these 

components can cause unexpected downtime, additional repair costs, and increased 

operational risks. Understanding these potential issues and taking appropriate action can 

improve wheel loader operational efficiency, minimize downtime and improve operational 

safety. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perkembangan industri konstruksi memegang peran kunci dalam 

pembangunan infrastruktur dan proyek-proyek pembangunan skala besar. Alat 

berat, seperti excavator, bulldozer, wheel loader, dan grader, menjadi tulang 

punggung dalam menjalankan tugas-tugas yang melibatkan pemindahan tanah, 

penggalian, dan perataan lahan. Ketersediaan dan kinerja optimal alat berat 

adalah faktor kunci yang menentukan keberhasilan proyek konstruksi. Dalam 

hal ini PT. Liugong Machinery menyadari bahwa ini saat yang tepat bagi 

mereka untuk memasuki pasar Indonesia dan menjadi salah satu penyedia alat 

berat. Perusahaan ini dapat memenuhi segala kebutuhan bagi konsumen 

dengan jajaran line-up alat berat yang terbilang lengkap. 

Wheel loader, khususnya model LiuGong 856H, merupakan alat berat 

yang memiliki peran sentral dalam berbagai kegiatan konstruksi dan industri. 

Kendaraan ini didesain untuk mengatasi berbagai kondisi operasional dan 

memenuhi kebutuhan berbagai proyek. Salah satu aspek penting dari kinerja 

wheel loader adalah sistem kemudi atau steering. Sistem kemudi merupakan 

salah satu perangkat komponen yang berfungsi untuk membelokan kendaraan 

sesuai dengan keinginan pengemudi dengan sudut berbelok yang diinginkan 

dan radius yang dihasilkan. Sistem kemudi pada wheel loader merupakan 

komponen kunci yang memungkinkan pengendalian arah pergerakan 

kendaraan. Pada umumnya, wheel loader menggunakan sistem hidrolik untuk 

menggerakkan roda-roda depan dan mengubah arah geraknya. Dalam 

penggunaan sehari-hari, seringkali ditemukan masalah pada unit wheel loader 

yang menyebabkan steering terasa berat ketika berbelok cepat, namun menjadi 

ringan saat berbelok lambat. Masalah ini bukan hanya mengganggu 

produktivitas operasional, tetapi juga dapat meningkatkan risiko kecelakaan 

dan merugikan aspek kenyamanan operator. 
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Steering yang terasa berat saat berbelok cepat dan ringan saat berbelok 

lambat dapat mengindikasikan adanya ketidakseimbangan dalam distribusi 

tekanan hidrolik. Penyebab utama permasalahan ini mungkin terletak pada 

binding atau hambatan pada main priority valve. Binding dapat disebabkan 

oleh kotoran, aus, atau kerusakan pada komponen valve, yang mengakibatkan 

distribusi tekanan yang tidak merata. 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penulisan ini dilakukan agar dapat lebih terfokus 

dan terstruktur dalam menganalisis penyebab utama dari steering yang terasa 

berat saat berbelok cepat pada unit wheel loader. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latang belakang yang telah disampaikan Adapun rumusan 

masalahnya, yaitu: 

1. Bagaimana cara untuk mengetahui penyebab utama dari steering yang 

terasa berat saat berbelok cepat dan ringan saat berbelok lampat pada 

wheel loader. 

2. Bagaimana cara mengetahui komponen-komponen sistem hidrolik 

yang berpotensi mengalami kerusakan dan mempengaruhi performa 

steering pada wheel loader. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan penelitian study kasus untuk mengetahui penyebab 

utama dari steering yang terasa berat saat berbelok cepat pada unit wheel 

loader adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengidentifikasi masalah dengan jelas masalah yang terjadi 

pada sistem kemudi wheel loader. 

2. Dapat merencanakan hal yang diperlukan untuk merencanakan 

tindakan perbaikan yang tepat dan efektif untuk mengatasi masalah 

tersebut. 
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3. Mengetahui cara mengatasi atau memberikan solusi permasalahan 

yang dialami pada unit wheel loader tersebut. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

A. Manfaat bagi mahasiswa 

1. Menambah wawasan tentang mencari tahu penyebab terjadinya 

penurunan kinerja pada steering sistem wheel loader. 

2. Pengembangan kemampuan dalam melakukan analisis data dan 

interpensi hasil. 

B. Manfaat bagi perusahaan 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dari pihak perusahaan 

dapat memanfaatkan masukan – masukan yang diberikan oleh 

mahasiswa 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan ini akan disusun menjadi beberapa bab, 

yaitu: 

1. BAB I PENDAHULUAN. 

Menguraikan latar belakang dalam pemilihan judul, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika yang digunakan dalam penulisan laporan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Mengulas teori-teori yang terkait dalam pemahaman tentang masalah 

yang akan diteliti. 

3. BAB III METODE PENELITIAN TUGAS AKHIR 

Menjelaskan metode yang akan digunakan dalam melakukan 

penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan dan melakukan 

pembahasan terhadap temuan-temuan tersebut. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Merangkum semua hasil dari penelitian yang dilakukan, yang menuju 

pada tujuan penelitia, serta memberikan saran untuk penelitian 

berikutnya untuk dapat mengambil berdasarkan temuan penelitian 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan study kasus terhadap potensi masalah pada steering system 

hidrolik wheel loader 856H, dapat diambil beberapa kesimpulan: 

 

A. Setelah dilakukan analisa secara menyeluruh, penyebab utama masalah 

terjadinya steering berat ketika berbelok cepat, pada Spool Priority 

Valve yang mengalami keausan. 

B. Untuk mengatasi masalah ini, biasanya katup prioritas spool yang aus 

akan digantin dengan yang baru, yang dapat dengan memastikan aliran 

hidrolik berjalan dengan optimal. 

C. Kerusakan pada komponen tersebut dapat menyebabkan downtime 

yang tidak terduga, biaya perbaikan tambahan, dan risiko operasional 

yang meningkat. Dengan memahami potensi masalah ini dan 

mengambil tindakan yang sesuai, dapat meningkatkan efisiensi 

operasional wheel loader, meminimalkan downtime, dan meningkatkan 

keselamatan operasional. 

5.2 Saran 

Dengan demikian, untuk mengatasi masalah ini, disarankan untuk 

Melakukan perawatan preventif secara teratur dan rutin sesuai dengan jadwal 

yang ditetapkan oleh produsen atau panduan perawatan, Memberikan 

pelatihan yang memadai kepada operator mengenai teknik pengemudi yang 

tepat dan pemeliharaan dasar unit wheel loader, Memastikan bahwa 

pengaturan hidrolik dan sistem kemudi sesuai dengan rekomendasi produsen 

dan melakukan pemeriksaan berkala untuk mengetahui apakah ada 

ketidaksesuaian atau masalah, Memantau kinerja unit wheel loader secara 

teratur dan merespons secara cepat terhadap tanda-tanda masalah atau ketidak 

normalan dalam operasi. 
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